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Pusat Terapi Anak Autis di Kabupaten Bantul dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku

Abstrak

Autisme atau Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan gangguan perilaku sosial, komunikasi dan bahasa dengan ketertarikan terhadap sesuatu yang khusus dan
unik dan dilakukan secara berulang. Anak autis tersebut perlu diberikan penanganan khusus agar dapat membantu menekan perilaku mereka. Jumlah anak autis di Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Kabupaten Bantul sendiri menepati urutan kedua penyandang anak autis terbanyak di Daerah istimewa Y ogyakarta. Dengan adanya peningkatan jumlah anak autis tersebut seharusnya
sebanding dengan fasilitas terapi yang ada. Namun pada kenyataannya hanya terdapat 2 fasilitas terapi anak autis di Yogyakarta. Jumlah tersebut tidak mencukupi untuk membantu menampung anak autis yang
ada. Adapun lokasi fasilitas terapi yang jauh membuat para orang tua kesusahan membawa anak mereka untuk terapi di fasilitas terapi tersebut. Hal ini menghambat proses pemulihan autisme pada anak-anak
tersebut.

Perilaku anak autis cenderung berbeda dari anak-anak pada umumnya sehingga Pusat Terapi Anak-Autis ini dirancang menggunaan oendekatan arsitektur perilaku. Arsitektur perilaku adalah arsitektur
yang penerapannya selalu menyertakan pertimbangan-pertimbangan perilaku dalam perancangan. Arsitektur perilaku dapat membentuk ruang luar dan ruang dalam yang mempengaruhi mental dan perilaku anak
autis sehingga dapat menjadi pendukung dalam proses rehabilitasi dan terapi anak autis. Selain itu, arsitektur perilaku menciptakan ruang berdasarkan perilaku dari anak autis sehingga dapat memberi pengaruh
untuk mengurangi gejala autisme serta mental anak autis. Perilaku anak autis diamati dalam kurun waktu tertentu sehingga didapati kesimpulan mengenai ruang seperti apa yang mereka perlukan. Berangkat dari
hal tersbut maka dirancanglah pusat terapi anak penyandang autis di Kabupaten Bantul dapat membantu mengendalikan perilaku anak sekaligus menyediakan informasi edukatif mengenai autisme untuk orang
tua dari anak penyandang autis serta masyarakat umum.

Pusat Terapi Anak Autis menyediakan ruang yang dapat membantu proses pemulihan untuk anak penyandang autis menjalani kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, tiap ruang dirancang agar membantu
anak agar bisa berlatih untuk beraktivitas secara mandiri. Selain itu, ruang yang ada juga dirancang agar dapat membantu anak untuk bersosialisasi dengan anak lain maupun dengan terapis atau orang tua yang

ada. Sehingga nantinya Pusat Terapi Anak Autis ini akan membantu anak penyandang autis yang ada untuk hidup dengan normal di lingkungan sosialnya.

Kata kunci: anak autis, terapi, perilaku, pemulihan.



Autistic Children Therapy Center in Bantul Regency with Behavioral Architecture Approach

Abstract

Autism or Autism Spectrum Disorder (ASD) is a condition characterized by social behavior disorder, communication and language with an interest in something specific and unique and repeated. The
autistic child needs special care in order to help suppress their behavior. The number of autistic children in Yogyakarta receives a yearly boost. Bantul Regency itself keeps the second most autistic children in its
special territory. With the rise in the number of autistic children, it should be comparable to the existing therapy facilities. But in reality there are only two autistic children's therapy facilities in Yogyakarta. It was
not sufficient to help accommodate the autistic children there. As for the location of outlying therapy facilitiesyparents struggle to bring their children to therapy at the facility. This impedes the recovery of autism
in those children.

Autistic children's behavior tends to differ from children in general, so this autistic child therapy center is designed to employ behavioral architecture. Behavioral architecture is the architecture whose
application always includes behavioral considerations in the design. Behavioral architecture may form outer.and inner space that influences the mental and behavior of autistic children so as to be supportive of
their rehabilitation and autistic child therapy. Moreover, behavioral architecture creates space based on behaviorof autistic children so that it can have an effect on reducing the symptoms of autism and autism.
Autistic children's behavior was observed over a period of time and was therefore found to be a conclusion as-to what kind of space they needed. It is designed to be an autistic district children's therapy center
that can help control children's behavior and provide educational information on autism for the parents of children with autism and the general public.

An autistic children's therapy center provides space that can help the child with recovery go through daily life. Hence, each space is designed to help the child train for independent activity. Additionally,
space is designed to help children socialize with other children as well as with therapists or parents. So that eventually this autistic child therapy center will help the existing autistic child to live normally in their

social environment.

Keyword: autistic children, therapy, behavior, recovery.
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KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG

® Meningkatnya jumlah
anak autis di Yogyakarta.

® Layanan terapi anak autis
di Yogyakarta masih
terbatas.

KONSEP DASAR
PERANCANGAN

ANALISIS SITE

- Kondisi eksisting

- Respon site

FENOMENA PERMASALAHAN

® Kurangnya pengetahuan

Kurangnya layanan
soal autisme

Pusat Terapi Anak Autis

® Kesempatan kerja untuk di Yogyakarta

penyandang autis sedikit

® Penyandang autis di Kab.
Bantul susah mengakses
layanan autis yang sudah

TINJAUAN PUSTAKA

Studi Literatur

- Pusat terapi anak autis
- Perilaku anak autis

- Terapi anak autis

- Arsitektur Perilaku

PROGRAM RUANG

- Alur aktivitas

- Kebutuhan ruang

- Hubungan antar ruang
=:Besaran ruang

Studi Preseden

- Eden Institute

- REED Academy

- Pusat Layanan Autis DIY

PENGUMPULAN DATA

Primer

o G

Observasi

TINJAUAN LOKASI

- Tinjauan kawasan
- Profil site terpilih

. Wawancara Dokumentasi
- Peraturan Pemerintah

Sekunder
E_

Peraturan, Literatur, Studi
Jurnal, Internet Preseden

PENDEKATAN

Arsitektur Perilaku

P S
Ruang Ukuran Perabot
& bentuk
Warna Suara, temperatur,
pencahayaan




PENDAHULUAN

Arti Judul

PUSAT

Pokok atau pangkal yang menjadi tumpuan
(berbagai-bagai urusan, hal, dan
sebagainya)

(sumber: Kamus Besar Bahasa Indonesia)

TERAPI

Usaha untuk memulihkan kesehatan orang
yang sedang sakit; pengobatan penyakit;
perawatan penyakit.

(sumber: Kamus Besar Bahasa Indonesia)

ANAK

Seseorang yang beum berusia 18 tahun,
termasuk anak yang masih dalam
kandungan.

(sumber: Pasal 2 ayat (1) UU No. 23 Tahun
2003 tentang Perlindungan Anak)

AUTIS

Gangguan perkembangan pada anak yang

Latar Belakang_

AUTISM SPECTRUM DISORDER (ASD)

Autisme merupakan suatu kondisi gangguan perkembangan pada anak dalam kemampuan berkomunikasi dan mengekspresikan
perasaannya sehingga anak mengalami kesulitan dalam berhubungan denngan orang lain. Kondisi autisme terjadi pada saat 5
tahun pertama usia anak dan menetap hingga mereka beranjak dewasa. (sumber: integra bi-monthly newsletter, 2017). Anak
penyandang autis perlu diberikan terapi sejak dini untuk menekan perilaku agresifnya.

ANAK AUTIS DI INDONESIA LAYANAN TERAPI ANAK AUTIS DI YOGYAKARTA

Prevalensi autisme di Indonesia mengalami. peningkatan Layanan untuk anak autis dibagi menjadi 2 yaitu:
melebihi prevalensi dunia yang sebesar 6:1000

Layanan Layanan
Pendidikan Kesehatan
Sebelum tahun 2009 Per tahun 2009 Berupa: Berupa:
- Sekolah Luar Biasa - Pusat Terapi Anak Autis
ANAK AUTIS DILYOGYAKARTA - Sekolah Khusus Autisme

: f o Jumlah anak autis ‘'di Yogyakarta mengalami peningkatan Di Yogyakarta terdapat 6 sekolah khusus autisme, 2 layanan
Igeraklbaf tidak dapat b.erkomunlkcm dan dengan penambahan jumlah anak autis sebanyak 4 - 6 orang terapi anak autis. Salah satu layanan terapi ini merupakan milik
hd.ak?lupaf menggkspremka.n perasaan dan tiap tahunnya. Peningkatan jumlah anak autis dapat dilihat dari pemerintah berupa Pusat Layanan Terapi Anak DIY dan yang
keinginannya se!’nngga perilaku hubungan grafik berikut: lainnya merupakan pusat terapi autis mandiri. Berikut adalah
dengan orang lain ferganggu persebaran layanan autis di Yogyakarta:

oo ) (sumber: Kamus Besar Bahasa Indonesia) Jumlah
»
¥). U2 ARSITEKTUR PERILAKU &
C = Arsitektur yang dalam penerapannya selalu
o @ menyertakan pertimbangan-pertimbangan X« /
perilaku dalam perancangan kaitan
perilaku dengan desain aritektur (sebagai 190 —— Jumlah anak autis
lingkungan fisik) yaitu desain arsitektur di Yogyakarta
4 dapat menjadi fasilitator terjadinya perilaku 100
_ & atau sebaliknya sebagai penghalang ,_ :
*';qy terjadinya perilaku. (JB. Watson, 1878- 50 “: 1 OF YOGYAKARTA
" 1958) T g
0 Tahun
2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010
PUSAT TERAPI ANAK AUTIS DENGAN (sumber: Laporan Tugas Akhir Dyah Sunthy SW (08722/TA) UAJY)

PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU

Tempat yang digunakan untuk usaha pemulihan terhadap
anak-anak penyandang autis yang dalam perancangannya

Namun jumlah anak autis pada tahun 2018 mencapai 350
orang. Dalam waktu 8 tahun jumlah anak autis di Yogyakarta

g 7 bertambah 145 anak dengan perkiraan penambahan anak
mempertimbangkan perilaku penggunanya. sekitar 1719 anak per tahunnya. PERSEBARAN LAYANAN AUTIS DI DIY




PENDAHULUAN

Latar Belakang

KAPASITAS LAYANAN AUTIS DI YOGYAKARTA
Pusat Layanan Autis DIY (Pemerintah)

Bantar Kulon, Banguncipto, Sentolo,
LLU Kulon Progo, DI Yogyakarta

80 - 100 anak (mayoritas klien berasal
dari Kulon Progo)

4 jenis terapi, 1 kelas transisi

Pusat Terapi Anak Autis Permata Ananda
(Swasta)

Dﬂ Banguntapan, Bantul, DI Yogyakarta

10 - 20 anak

4 jenis terapi, 1 asrama

Sekolah Khusus Autisme

6 sekolah di DIY

15 - 65 anak

PENYANDANG AUTIS DI LINGKUNGAN
KERJA

Berdasarkan penelitian National Autistic Society (NAS),
dari 2000 orang penyandang autis :

\ W
16% | Bekeria | 7% | 9ok 77%) "9
bekerja bekerja

Rintangan bagi penyandang autis di dunia kerja masih
cukup besar, Richal Maybank, manajer hubungan kerja di
NAS mengatakan bahwa banyak faktor yang menjadi
penyebabnya. Salah satunya adalah persyaratan kerja
yang seringkali melingkupi daftar perilaku yang harus
dipenuhi.

PETA DI YOGYAKARTA PETA KEC. SEWON

PERSENTASE PENYANDANG AUTIS DI LAYANAN AUTIS DI KABUPATEN BANTUL
YOGYAKARTA
) \ ~ 1 Sekoloah khusus .au’risme |
47% 20% 15% 1 Terapi Anak Autis (Kapasitas 10 - 20 orang)
Kulon Progo Bantul Sleman
JARAK DARI LOKASI MENUJU TERAPI AUTIS
Ny Ny
9% 9% Sewon ke Pusat Layanan Autis DIY :22.2 km
Sewon ke Pusat Terapi Anak Autis Permata :9.4 km
Yogyakarta Gunung Ananda
Kidul

Kabupaten Bantul merupakan kabupaten penyandang
autistertinggi kedua setelah Kabupaten Kulon Progo




PENDAHULUAN

Fenomena Permasalahan
Kurangnya pengetahuan masyarakat soal autisme ALUR PERMASALAHAN
Masyarakat memilih FAKTANYA Perlunya terapi
memasukkan
anaknya langsung | - . sebelum
A Anak penyandang autis :
ke pendidikan . I . : m a s u k .
f | daripad kesulitan mengikuti kegiatan 1@ . -+ Me mber.i
ormal daripadd pembelajaran dengan baik pendidikan ok m tan
terapi f | . ese pata
Jumlah fasilitas feropi . . orma . penyqndqng Unfuk
autis sedikit m enerima
Kesempatan kerja bagi penyandang autis masih sedikit Pusat Layanan : :  pendidikan dan
gg':%gw Do Menekan : pekerjaan yang
- . - . . . - oran oL@ . W
Berdasarkan penelitian National Autistic Society (NAS), dari 2000 Jumlah anak autis N peril laku layak
orang penyandang autis : di DIY m:"'”gk‘" Pusat Terapi agresif anak :
~ w fiap tahunnya Avutis Permata ..
o . o Tidak o Ingin - . Ananda Mengurqngl |um|ah
16% | Bekerja 7% bekeria 77% bekeria Daya tampung fasilitas terapi 10-20 orang pengagguran di
yang sudah aja_kurang Indonesia
Para penyandang autis tidak memenubhi kriteria yang meliputi daftar perilaku untuk mggydal
memasuki dunia kerja. Sehingga kesempatan kerja untuk penyandang autis masih
sedikit.
Menyediakan ruang
. e . =y yang membentuk o—
Penyandang autis f:lu Kabupaten Banhfl kesul.lian mengakses Mengedukasi aktivitas dan perilaku
Pusat Layanan Autis DIY karena lokasi yang jauh masyarakat mengenai -+ -= bagi anak penyandang
penanganan autis autis
Lokasi yang jauh membuat masyarakat ER. ﬁ
engganuntuk melakukan terapi di Pusat _
Layanan Autis DIY di Kulon Progo Menyediakan fasilitas : Menciptakan ruang yang
terapi untuk membantu Menambah fasilitas mf\mklf’(l:!?m é)rosfes )
menekan perilaku anak . . ‘ rehabuliias dan ierapi Arsitektur
Jarak S ke P L Autis DIY terapi anak avtis @ berleqsarkcm perilaky *— Perilaku
arak Sewon ke Pusat Layanan Autis dari anak penyandang
autis
22.2 km
SOLUSI PENDEKATAN IDE DESAIN
RUMUSAN MASALAH METODE
Bagaimana rancangan pusat terapi anak penyandang autis di Primer Sekunder
Kabupaten Bantul dapat membantu mengendalikan perilaku anak p " Analisi - Observasi - RTRW Kabupaten Bantul
sekaligus menyediakan informasi edukatif mengenai autisme engukuran Nalisis 1 |de Desain -Wawancara ~ _ Peraturan Pemerintah Pendidikan
€ esa N | Republik Ind N
. . site site k : asional Republik Indonesia No.
untuk orang tua dari anak penyandang autis serta masyarakat - Dokumentasi

33 Tahun 2008
umum. - Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 19 Tahun 2005

Pengolahan Pengumpulan - Literatur buku, internet

Lahan Data
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KONSEP DASAR PERANCANGAN

Konsep Dasar
Perancangan




KONSEP DASAR PERANCANGAN
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Menggunakan vegetasi sebagai barrier untuk mengurangi kebisingan dari luar
site dan juga sebagai penghalang view untuk anak autis agar membantu
konsentrasi.

Ruang Terbuka

Peletakkan teman bermain sebagai ruang terbuka yag terhubung dengan
semua area dalam site. Ruang terbuka digunakan untuk membantu anak autis
agar mereka dapat bersosialisasi dengan yang lain.

Area Pengelola

[ Area pengelola

Sisi peletakan
bukaan

mp Orientasi
A bangunan

Menempatkan area pengelola dekat dengan parkir pengelola agar sirkulasi
masuknya juga dapat dipisah. Bukaan pada sisi selatn dimanfaatkan juga
untuk pengawasan terhadap anak autis yang ada pada ruang terbuka.
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Membagi site untuk membantu membagi massa bangunan dan sirkuasi

-~ —

| Area Penunjang

5. A N N
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B Area penerimaan
Sisi peletakan
bukaan

mp Orientasi
A bangunan

Area pengelola diletakkan pada bagian depan dan berfungsi sebagai area
penerimaan dan area penunjang lainnya. Area penunjang dengan tingkat
aktivitas dan kebisingan rendah diletakkan di dekat area terapi untuk tetap
menjagarketenangan di area terapi. Bukaan pada sisi timur juga difungsikan
untuk pengawasan terhadap anak yang berada di ruang terbuka.

Area Maintenance

@

Il Area maintenance

mp Orientasi
A bangunan

Area maintenance terdapat di bagian ujung dalam site dan di dekatkan ke area
pengelola. Orientasi bangunan menghadap ke arah ruang terbuka.

3. Parkir

I Parkir

Pengelola

\ [ Parkir

Pengunjung

Meletakkan area parkir tepat di area tepi jalan raya dekat dengan main enterance.

Area Terapi

Il Area terapi
hipoterapi

Bl Area terapi
hiperterapi

Sisi peletakan
bukaan

X mp Orientasi
A bangunan

Meletakkan area terapi pada lokasi dengan tingkat kebisingan rendah. Area
terapi one on one ada di bagian site yang lebih dalam karena memerlukan
ketenangan dan tingkat konsentrasi yang lebih tinggi dari area terapi grup. Selain
untuk pencahayaan alami dan view, bukaan pada sisi utara dibuat untuk fungsi
pengawasan pada anak yang berada diruang terbuka.

Sirkulasi

— Sirkulasi kendaraan
pengunjung

— Sirkulasi kendaraan
pengelola

— Sirkulasi ruang
A dalam

Menggunakan vegetasi sebagai barrier untuk mengurangi kebisingan dari luar site
dan juga sebagai penghalang view untuk anak autis agar membantu konsentrasi.
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Zoning

\\\\
/ Area i

-~ Parkir

Area
Parkir

Terbuka

Area Terapi

Area Parkir

- Area terapi diletakkan dibagian paling
dalam site untuk mengurangi kebisingan

- Dibedakan antara pengunjung dan

pengelola.
- Diletakkan di depan untuk memudahkan ~ dan mengurangi view langsung ke jalan
akses. raya yang dapat memecah konsentrasi

anak.

Area Penunjang Area Pengelola

- Berisi area penerimaan dan sarana
penunjang lain.

- Diletakkan dekat dengan parkir agar
dapa mudah mencari informasi dan sarana
umum.

- Berada dekat dengan parkir pengelola
agar akses menjadi lebih mudah.

;

A

Ruang Terbuka

- Berada di tengah kawasan agar bisa
mudah di akses dari segala sisi bangunan.

- Fungsi lain dari peletakannya yaitu untuk
memudahkan pengawasan terhadap anak
autis dari dalam ruang.

- Berfungsi untuk meningkatkan interaksi
antar pengunjung terutama antar anak
autis.

Area Maintenance

- Diletakkan menjauhi area penunjang.

Sirkulasi

——

Sirkulasi kendaraan (pengunjung)

Sirkulasi kendaraan (pengelola)

Sirkulasi pejalan kaki (pengunjung)

Sirkulasi pejalan kaki (pengelola)
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Material Vegetasi
DINDING ]
Kaca KayulLaminasi Beton Batu Andesit ?

] Q‘
: oY

s =

Aspal Parkir

Rumput Paving Q U
Gajah Mini w ]
u @ ® Menggunakan vegetasi sebagai pereduksi

Pohon Akasia Pohon kebisi ngan.
Gelondokan
: ® Menggunakan vegetasi sebagai peneduh.
STRUKTUR PERMUKAAN
Pohon Kiara
Payung
Q Menggunakan vegetasi yang dapat mengurangi
—_— bau.
Tanaman Tanaman
: Lavend K i
Rangka Baja Beton Keramik  Kayu Laminasi Lantai Karpet avence? emangt ) )
Ringan Bertulang Menggunakan vegetasi sebagai penegas lanskap

Tanaman
Perdu

-
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Hipersensitif Hiposensitif

Ruang Assesment

Bukaan agar ruang
0 — tidak terasa tertutup
Lantai Kayu, D@
mendatangkan
efek hangat dan
akrab

__ Peletakkan furnitur di

. sudut ruang
Pintu geser (safety)

g 0®

| o Q Isolasi Dinding
Dominasi warna

. @ g} yang memberikan

Terapi one on one efek ketenangan

Isolasi dinding
bertekstur

Penggunaan
banyak warna
dalam ruang

_

Aplikasi dinding
dibuat menarik
untuk media belajar

@

Lantai Karpet

Gl

Aplikasi dinding
dibuat menarik
untuk media belajar

Meja khusus

L . Meja khusus
k autis . antal_kayu . anak autis
ana dilapasi lantai

puzzle
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Hipersensitif

Ruang Terapi
Perilaku

Terapi one on one

Ruang
gerak

s ffle

0@

Dominasi warna yang
memberikan efek ketenangan

Isolasi Dinding

Menempatkan
cermin di salah satu

isi dinding

oo

Aplikasi
dinding dibuat
menarik untuk
media belajar

Penempatan furnitur
di sudut ruang

Penambahan matras
pada ruang gerak

Lantai Karpet

Hiposensitif

|

sfjle

Ruang
gerak

Penggunaan banyak
warna dalam ruang

O

Isolasi dinding bertekstur

Menempatkan
cermin di salah satu

T] sisi dinding

i

Aplikasi
dinding dibuat
menarik untuk
media belajar

Penambahan matras
pada ruang gerak

Penempatan furnitur
di sudut ruang

®

Lantai puzzle

Ruang Okupasi

Terapi one on one

[ ]

Aktivitas
lesehan

000

Dominasi warna yang
memberikan efek ketenangan

&)

Isolasi Dinding

Dinding dilapisi
kayu papan tulis
untuk media
belajar

Penempatan furnitur
di sudut ruang

I— Lantai puzzle

@ Lantai kayu

[ ]

Aktivitas
lesehan

O

Isolasi dinding bertekstur

Penggunaan banyak
warna dalam ruang

Dinding dilapisi
kayu papan tulis
untuk media
belajar

Lantai puzzle

Penempatan furnitur
di sudut ruang

@ Lantai kayu




agar perhatian anak tetap fokus pada terapisnya Pada posisi berdiri anak tetap dapat menikmati view
namun tetap ada pencahayaan alami yang masuk. dariluar.
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Hipersensitif Hiposensitif

Ruang Fisioterapi Area

. merangkak Q ‘
Terapl one on one Q ~ Penggunaan banyak

T warna dalam ruang
Dominasi warna yang

. Isolasi Dinding memberikan efek ’ Isolasi dinding bertekstur
niat . N . ketenangan . I
berjalan, berlari, merangkak
melompat

M tk Area
— ene.mS.a Tnh ] berjalan, berlari, M th
cermin di salah saty melompat enempatkan
sisi dinding cermin di salah satu

sisi dinding

Lantai kayu yang Q

dilapisi.matras Penempatan furnitur Lantai kayu yang
bertekstur lunak di dilapisi matras
sudut ruang

Penempatan furnitur
bertekstur lunak di
sudut ruang

Ruang Sensory

Integrasi @ Q ‘ O

Terapi grup Isolasi Dinding Isolasi dinding bertekstur Penggunaan banyak

warna dalam ruang

Dominasi warna yang
memberikan efek
ketenangan

\_ Lantai matras

. Penambahan matras
Lantai puzzle

pada ruang gerak

Lantai puzzle
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Hipersensitif Hiposensitif

Penggunaan banyak
warna dalam ruang

Ruang Terapi ti' @ ‘ Q “

snozelen (MU"" Dominasi warna yang
SensorY) memberikan efek ketenangan

Terapi grup

) Menempatkan
. cermin di salah satu Menempatkan
Penempafon furnitur sisi dinding Penempatan furnitur cermin di salah satu
di sudut ruang di sudut ruang sisi dinding
Karpet Karpet
Ruang Bina Diri
g Bukaan untuk pencahayaan i |:|‘ Bukaan untuk pencahayaan Penggunaan banyak

warna dalam ruang

memberikan efek ketenangan

Terapi grup

] D‘ . alami dan pengawasan Dominasi warna yang = . alami dan pengawasan

Karpet Karpet

Ruang Terapi
Bermain

O

Isolasi dinding bertekstur

Penggunaan banyak
warna dalam ruang

Lantai kayu dilapisi
matras

Terapi grup

Penempatan furnitur
berstruktur lunak di
sudut ruang
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Hipersensitif Hiposensitif
Kelas Transisi @ ‘
Terapi grup Dominasi warna yang
Bukaan untuk memberikan efek ketenangan
pencahayaan alami

Ruang yang luas

agar anak dapat

lebih santai

@ Lantai Karpet
. Penggl{nagn warna Bukaan untuk

Koridor pada dinding untuk melihat ke arah

Terapi

=== Koridor

penunjuk ruang

Penggunaan warna pada
lantai sebagai penunjuk jalan

ruang terbuka

Tempat duduk
sebagai tempat
bersosialisasi

Penggunaan warna dan simbol untuk membantu

anak menemukan ruang
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Sistem Jaringan Listrik Sistem Sanitasi
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@ rN @ PDOAM Septic Tank
. Meteran ‘ Meteran Bak Lemak
Sekring @ Ground Tank @ Bak Kontrol
@ Main Distribution Panel @ Pompa Air Bersih
@ sub Distribution Panel @ UpperTonk Air Kotor
@ Genzet @ SumurResapan e Air Tinja



DAFTAR PUSTAKA

Bantul, PK. 2010. Rencana Tata Ruang dan Wilayah Kabupaten Bantul. Bantul: Dinas Tata Ruang Kabupaten
Bantul.

Bantul, PK. 2014. Rencana Detail Tata Ruang Kabupaten Bantul. Bantul: Dinas Tata Ruang Kabupaten Bantul.

Shirvani, Hamid. 1985. The Urban Design Process. New York: Van Nostrand Reinhold Company.

Jariyah, Ainun. 2017. Perancangan Bangunan Ekshibisi Fotografi dengan Pendekatan Pencahayaan dalam
Arsitektur di Kota Malang. Tugas Akhir. Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.

Laurens, Joyce M. 2004. Arsitektur dan Perilaku Manusia. Jakarta: Grasindo.

Marysa, I.H & Anggraita, AW. 2016. Studi Pengaruh Warna Pada Interior. Terhadap Psikologis Penggunanya,
Studi Kasus Pada Unit Transfusi Darah Kota X. Jurnal Desain’Interior, 1(1), 47-50.

McLaren, B & Proksch, G. 2016. Building Better Schools: A New Model for Autism Inclusion in Seattle Michelle
Yates. Thesis. Washington: University of Washington.

Mediastika, Christina E. 2005. Akustika Bangunan, Prinsip-Prinsip dan'Penerapannya di Indonesia. Yogyakarta:
Erlangga.

Neufert, E. 2002. Data Arsitek Jilid 2. Jakarta: Erlangga.

Pendidikan, K. 2008. Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah
Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan Sekolah'Menengah Atas Luar Biasa (SMALB). Jakarta:
Kementerian Pendidikan Nasional Republiki.Indonesia.

Tritunggal, B. A. 2016. Pusat Rehabilitasi danTerapi Anak Autis di Kota Salatiga dengan Pendekatan Arsitektur
Perilaku. Tugas Akhir. Semarang: Universitas Negeri Semarang.

Weinstein, Carol Simon dan Thomas G. David. 1987. Spaces for Children: The Built Environment and Child
Development. New York dan London: Plenum Press.

http://idesainesia.com/psikologi-warna-dalam-desain (diakses pada tanggal 20 Mei 2020, pukul 19.20)

www.pusatlayananautisdiy.com (diakses pada tanggal 21 Mei 2020, pukul 21.45)

e, 50





